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KATA PENGANTAR


Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan program kreativitas mahasiswa yang berupa gagasan tertulis dengan judul “Pemanfaatan Lerak (Sapindus rarak DC) sebagai Sabun Nabati Ramah Lingkungan”. Penggunaan lerak sebagai sabun nabati merupakan ide kreatif untuk subtitusikan sabun kimia berbahaya yang selama ini banyak digunakan oleh masyarakat luas tanpa mengetahui efek negatifnya. Diharapkan sabun lerak memberikan sumbangsih bagi industri yang berkecimpung di bidang pembuatan sabun untuk menggali manfaat lerak dengan tetap memperhatikan aspek lingkungan, disamping produksi dan sosial. Karya tulis ini dimaksudkan untuk diikutsertakan dalam Program Kreatifitas Mahasiswa bidang Gagasan Ilmiah yang diselenggarakan oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (DIKTI), Departemen Pendidikan Nasional tahun 2011.

Akhirnya, kami berharap gagasan ilmiah ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, terutama pengusaha industri yang masih menginginkan kelestariaan lingkungan. Terlepas dari semua kesalahan dan kekurangan dalam pengembangan ide atau gagasan ini, kami berharap ada ide yang lebih kreatif, aktual, dan realistik lagi berkenaan dalam penyernpurnaan gagasan ilmiah kami. Kritik dan saran dari para pembaca akan kami terima dengan senang hati. Semoga Karya Tulis ini akan bermanfaat banyak nantinya bagi masyarakat luas, Bangsa dan Agama, khususnya bagi penulis pribadi. Amien.
Bogor, 21 Maret 2011
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RINGKASAN
Lingkungan merupakan salah satu aspek yang penting dalam pelestarian alam, selain aspek produksi dan sosial. Kenyataannya perhatian terhadap lingkungan banyak diabaikan oleh masyarakat misalnya, penggunaan sabun dan deterjen yang berbahan kimia. Sabun dan deterjen berbahan kimia akan menimbulkan polusi air, tanah, kerusakan ekologis, dan tubuh jika digunakan secara terus-menerus. Solusi dari permasalahan ini adalah subtitusi sabun kimia berbahaya dengan sabun nabati atau alami berbahan dasar kulit buah lerak. Kenyataannya, penggunaan lerak di Asia Tenggara belum banyak diketahui oleh masyarakat luas dan itupun penggunaannya terbatas.  Pemanfaatan  lerak bertujuan menciptakan lingkungan sehat bebas dari polusi, menjaga kesehatan kulit dan tubuh, dan merupakan hasil hutan non kayu yang bernilai tinggi di dunia industri. Spesies pohon lerak yang banyak tumbuh di Asia Tenggara adalah Sapindus rarak DC dan Sapindus emarginatus Vahl. Jenis Sapindus rarak  banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai pencuci batik. Ahli farmasi  modern telah meneliti dan menjelaskan bahwa bagian daging buah lerak mengandung lendir, aroma harum, dan zat saponin yang bermanfaat sebagai sabun, deterjen, insektisida, dan obat-obatan. Manfaat potensial dari  lerak memberi sumbangan gagasan ilmiah dalam menciptakan sabun nabati ramah lingkungan. Pengumpulan data tentang manfaat pohon lerak dilakukan dengan dua cara yakni studi pustaka dan observasi. Kedua cara pengumpulan data di atas diolah dalam bentuk uraian-uraian sistematis. Penulisan dianalisis dengan metode kualitatif yang didasarkan pada pernyataan atau gagasan tertulis. Gagasan tertulis ini memusatkan pada fungsi buah lerak sebagai sabun nabati ramah lingkungan sebagai pengganti sabun kimia. Dinamakan sabun nabati karena sebagian besar bahan penyusunnya berupa bahan-bahan alami seperti daging buah lerak, kunyit, minyak kelapa, dan bunga melati. Meskipun ada sedikit penggunaan bahan kimia berupa kaustik soda, akan tetapi bahan ini dibatasi sesuai kebutuhan. Bagian daging buah lerak berfungsi sebagai bahan dasar pembuatan sabun, karena kandungan saponin, lendir, dan juga aroma wangi. Komposisi dan persentase kandungannya pun belum diteliti secara mendalam terutama persentase saponin. Praktek pembuatan sabun lerak sangatlah mudah dan dapat dilakukan dalam industri skala kecil atau rumah tangga. Bahan-bahan dalam pembuatan sabun lera di antaranya : bunga melati, kunyit, minyak kelapa, larutan kaustik soda dan daging buah lerak yang telah dihaluskan.  Manfaat sabun alami lerak untuk menciptakan lingkungan yang bebas polusi dan merawat kulit tubuh. Dengan hal tersebut, penggunaan sabun nabati ramah lingkungan akan mendapat tanggapan positif dan tentunya kebiasan menggunakan sabun berbahan kimia dapat tergantikan dengan sabun lerak.

